BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. SIEAP PERMISIF TERHADAP HUBUNGAN SEES
1. PENGERTIAN SIKAP

Sikarp merupakan konsep vang peling penting dalam
psikologi sosial dan yvang paling banyak didefinisikan baik
itu sikap pandangan ataupun sikap perasaan (Gerungan,
1983, h.23) vyang bisa terjadi terhadap benda, situasi,
orang. nilai-nilai dan kelompok, diantaranya kelompok
mahasiswa baik vyang mendukung - atasupun yang menolak
terhadap suatu ohjek psikologis.

Bogardus' dan Lapierre  (dalam Azwar, 1995; h.5)
menyatakan bahwa slkap sebagal suatu pola perilaku,
tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposiasili untuk
menyesualkan diri dalem situasi sosial. Secara sederhaﬁa.
sikap adalah respon terhadap stimulasi sosial yang +telsh
terkondisikan semacam kesiapan untuk beresksl terhadap
suatu objek dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan,
kesiapan yang dlimaksudkan sebagai kecenderungan potensial
untuk bereaksi dengan cara tertentu. Baik_ itu individu
vang dihadapkan pada suatu stimulus, ataupun vang
menghendaki respon dari individu terhadap tegangan sosial
untuk .melakukan atau untuk tidak melakukan perilaku vang
bersangkutan.

Bruno (1989. h.34) mendefinilsi sikeap sebagal
orientasl terhadap kebebasan yang merupakan predisposisi

stabil untuk bertindak secara positlif atau negatif

Perpustakaan Unik




terhadap katagori tertentu. Sarwono (1984, h.298)
menyatakan sikap pada hakekatnya adalah respon vang
tersembunyi (implicite response) yang terdadi langsung
setelah ada rangsang, baik itu disadari ataupun tidak
disadari. Implicite response ini hanya akan timbul spabila
individu dihadapkan pada suatu stimulus vang menghendaki
adanya resksi individual.

Menurut Breckler dan Wiggins (dalam Azwar, 1985,
h.16) sikap vang diperoleh . lewat rengalaman akan
menimbulkan pengaruh langsung terhaday perilaku
berikutnya. Pengaruh langsung tersebut lebih berupa
predisposisl perilaku yang akan direalisasikan apabila
kondisl dan situasi memungklinkan, dari pengalaman tersebut
vang diperoleh -melalui proses belajar akan menimbulkan
kesan-kesan yang mengenakkan dirinya, dengan timbulgya
kesan 1itu individu cenderung mengulangi yang memungkinkan
munculnya siksp permislf semakin kuat.

Berdasarkan uralan dlatas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa sikep merupakan suatu konsep, perilaku,
tendensi. atau kesiapan antisipatlif. predisposisi, serta
respon yang tersembunyl terhadap stimulus sosial dan
terkondisikan sebagal suatu kesiapan untuk bereaksi
terhadsp objek. Sikap tersebut dapat diperoleh secars
langsung setelah ada rangsangan baik disadari ataupun
tidak disadari vang riantinya berpengaruh terhadap perilaku

individu selanjutnva.
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2. PENGERTIAN SIEAP PERMISIF

Sherif dan Sherif (dalam Rakhmat, 1991, h.39)
mengatakan sikap permisif adalah sejenis motlf sosilogenis
vyang diperoleh melalui proses belajar sebagai kesiapan
saraf (neural settings) sebelum memberikan respon, yang
terbagi dalam dua kriteria :

a. Kecenderungan untuk bertindak, berpersepsi, berpikir
dan berperasaan dalam menghadapi objek, lde, situasi,
atau nilai-nilai, baik itu nilal positif ataupun nilail
negatif dan vang menyenangkan ataupun tidak
menyenangkan terhadep rangsang dari luar.

b. Dava pendorong atau motivasi.

Sarwono Juga berpendapat (1988, h.44~-46) sikap permisif
adalah suatu pandangan, perasaan, atau penilaian yang
poaitif dan negatif pada objek tertentu yang dlsertai
kecenderungan untuk bertindak terhadap objek terseﬂut.
Kecenderungan itu dapat melalui pikiran dan perassaan
sehingga sikap permisif-ini dapat. bersifat positif atau
depat pula bersifat negatif, tergantung akan adanya
pengendalian nilai-nilai dan norma-norma vang berlaku.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sikap
permisif adalah suatu kecenderungan dan dorongan untuk
bertindak, berpersepsi terhadap objek tertentu.

Kecenderungan ini dapat melalui pikiran dan perasaan yang

nantinya menimbulkan suatu kesan-kesan yang mengensakkan

diri individu, apakah individu menyetujui atau tidak,
mengiyvakan atau menolak dan apakah memihak atau tidak

memihak terhadap objek sikap. Individu memihak atau
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mendukung suatu obiek sikap berarti mempunval sikap yang
arahnya negatif, sedangkan individu yang tidak memihsk
atau tidak mendukung suetu objek sikap berartli mempunyal
sikap vang arahnva positif terhadap oblek vang

bersangkutan.

3. HUBUNGAN SEKS SEBELUM MENIEAH

Sarwono (1988, h.160) mengatakan hubungan seks diluar
nikah merupakan suatu kecederungen remaja untuk melakukan
hal-hal vyang makin dalam untuk mellbatkan dirinya dalam
hubungan fisik antar remaja yang berlainan jenis, karena
adanysa peningkatan hasrat seksual ysng harus disalurkan.
Dengan adanya penundaan usia perkawinan untuk remaja vang

tidak dapat menahan diri maka hubungan seks diluar niksh

akan terjadi.

4. SIKAP PERMISIE TERHADAP HUBUNGAN SEKS SEBELUM NIKAH
Dari definisi-definisl sikap permislf maka sikap
permisif dalam kaitannya terhadap hubungan seksual sebelum
menlikah Sarwono (1989, h.159) adalah suatu kecenderungan
perilaku seksual melalul sikap. pilkiran, dan . perasaan.
Sikap 1ini dapat bersifat negatif dan dapat pula bersifat
positif tentang kehidupan seksual vang disertai
kecenderungan untuk bertindak secara tertentu terhadap
kehidupan seksual tersebut. Sikap sgeksual 1tu sendiri
merupakan suatu rerubshan-perubahan hormcnal veang
meningkatkan hasrat seksual remaja. Peningkatan hasrat

seksual ini menumbuhkan penvaluran dalam bentuk tingkah
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laku seksual tertentu, akan tetapi penyaluran ini tidak
darat segera dilakukan karena adanya penundaan usia
rerkawinan. Sementara usis perkawinan ditunda, norma-norma
agama tetap berlasku vwvaitu sesecorang dilarang untuk
me Lakukan hubungan seks sebelum menikah. Larangan-larangan
ini berkembang lebih jauh terhadap tingkah laku yang lain
seperti bercumbu, dan masturbasi. Untuk remaja yvang tidak
darat menahan diri akan dijumpai kecenderungan untuk
melanggar larangan-larangan itu. Kecenderungan tersebut
darat melalui pikiran dan perasaén tergantung akan adanya
pengendalian nilai-nilai, maka hubungan seks sebelum
menikah pada mahaslswa yang berjenis kelamin pria dan
wanita berkaitan dengan sikap permisif yaitu orilentasi
terhadap keterbukaan, konservativisme veng cenderung
menghambat munculnya gikap permislf. Dengan kata lain
makin permisif nilai-nilai itu semakin besar
kecenderungan untuk melakukan hal-hal vang makin
melibatkan mereka dalam hubungan fisik antara remajse vyang
berbeda Jenis kelaminnya. Kecenderungan pelanggaran makin
meningkat oleh karena adanya - penyebaran informasl dan
rangsangan seksual melsalui media massa (video casette,
majalah., buku dan sebagainyva) menjadi tidak terbendung
lapgi. Remsja yang sedang dalam masa ingin tahu dan ingin
mencoba akan meniru apa yang dilihat atau didengarnya dari
media massa, khususnya masalah-masalah seksual secara
lengkap.

Didalam sikap permisif terhadap hubungan seks sebelum

menikah terdapat lima aspek (Loekmono, 1978, h.18) yaitu
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a. Biologis dan fisiologis vaitu sesuatu vang berhubungan
dengan rerproduksi sebagal salah satu aktivitas seksual.

b. Psikologis yaitu sesuatu yvang berhubungan dengan tugas
perkembangan., pemenuhan kebutuhan pokok, mengasihi
dikasihi, dan kebahagiaan.

c. Moral dan etika yvaitu sesuatu vang berhubungan dengan
relagi dan sesama menurut adat istiasdat, norma vang
berlaku di lingkungan misalnya. hubungan dengan pacar
atau kekasih.

d. Rellglus vaitu seksual ditinjaun dari sudut nilai-nilal
agama.

e. Soslal vaitu sesuatu vang berkaitan dengan pembentukan
keluarga, sebagal salah satu bentuk hubungan sosial
primer.

Menurut Puspitarini (1980, -h.3) sikap permisif
terhadap hubungan seks sebelum menikah adalah suatu
dorongan hidup manusia yang sifatnya nalurish. Baik dalam
organ—-organ tubuh dan  c¢iri- badaniah maupun secara
roikologisnya vang membedakan laki-laki dan wanita. Hal
itu dikarenakan oleh karena adanya peningkatan hasrat
selksual vang tidak dapat segera dilakukan karena penundaan
usia perkawinan, serta adanya penyebsran informasi dan
rangcongan seksual melalui media massa.

Sikap permisif akan menunjukkan apakah individu
menyetujul atau tidak. mengiyakan atau menolak. dan spakah
memihak ateu tidak memihak terhadap objek sikap. Individu
memihak ateau mendukung suatu objek sikap berarti mempunyail

sikap vang arahnya negsatlf, sedangkan individu yvang tidak
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memihak atau +tidak mendukung suatu objek sikap berarti
mempunyai sikap yvang arahnya positif terhadap objek vyang
bersangkutan.

Jleh karena itu, sikap permisif terhadap hubungan
seks sebelum menikah mempunyail pengertian sebagal sikap
keterbukaan atau sikap mengiyakan dalam suatu perlakuan
seksual sebelum menikah khususnya kalangan mahasisw&.
Sikap keterbukaan tersebut terbagl menjadi tiga komponen :
kognisi, afeksi, dan .konagi atau..behavioral. Sikap
rermlsif itu sendiri dapat diperteguh atau diubsh karena
sikap permisif i1tu timbul berdssarkan dari ' pengalaman,

tidak dibawa sejak lahir.

5. FAKTOR-FARTOR YANG MEMBENTUK SIEKAP PERMISIF
Walgito (1991, h.119. 124~128) mengemukakan bahwa
siksap permisif dipengaruhi dua faktor wyaitu faktor
cksternal dan faktor “internal. Sehubungan dengan dua
faktor tersebut, Azwar (1988, h.24-31) Jjuga  mengemukakan
rendaratnya yang berhubungan dengan faktor-faktor vyang
mempencaruhi pembentukan sikap permisif tersebut, yaitu :
a. Faktor eksternal
Faktor eksternal ini merupakan suatu keadsan, peristiwa
atau situasl dilusr individu yang skan mempengaruhl
pembentukan sikap. Adapun faktor-faktor tersebut antara
lain
1. Pengaruh orang-orang vang dianggapr prenting pada
umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap

vang searah dengan sikap orang yang dlanggap

Perpustakaan Unik



14

penting. Kecenderungan Inl antara lain dimotivasi
oleh keinginaen berafiliasi dan keinginan untuk
menghindari konflik dengan orang lain yang dianggap
penting. DBagi seorang anak, persetujuan atau kese-
suaian sikap sendiri dengen sikap kelompok Bebays
adalah sangat penting untuk menjagsa status afilia-
sinya dengan teman-teman, untuk menJaga agar 1sa
tidek dianggap asing dan kemudian dikucilkan oleh
kelompok tidak mengalami perpecahan.

Norma yang ada dalam kelompok

Norma kelompok adaslah harapan yang diletakan pada
tiap anggota kelompok untuk bertingkah lsku sesual
dengan ikstan kelompok berupa pertanggung = Jawaban
bersama dari keselamatan kelompok dan kemajuan
kelompck, serta kekompakan kelompok. Felanggaran
norma kelompok bersifat tekanan psikls, misalﬁya
dikeluérkan dari keanggotaan kelompok, diasingkan,
dicela. disindir, dan sebagainya {(Suardiman, 1957,
h.32-33) dalam menegakan aturan atau norma tersebut,
tidak terlepas dari hukuman.

Pengaruh dari kebudayaan

Kebudayaan dimana subjek hilidup dan dibesarkan
mempunval pengaruh besar terhadap pembentukan sikap.
Apabila subjek hildup dalem budaya yang mempunyal
norma longgar bagil pergeulan heterosekesual, gangat
mungkin akan mempunyai sikap vang mendukung terhadap
masalah-masalah kebebasan pergaulan heteroseksual.

Apabila hidur dalam budaya sosial yang sangat
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mengutamakan kehidupan berkelompok, maka sangat
mungkin akan mempunyai sikap negatif terhadap
kehidupan individualisme yang mengutamakan
perseorangan.

Media massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media
massa seperti televisi, radio, surat kabar, dan
lain~lain mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan
opini dan kepercayaan individu. Dalam penyampaian
informasi sebagai tugas pokoknya, media massa
mempﬁnyai pola pesan-pesan yang berisli sugesti vang
dapat mengarahkan opinl seseorang. Adanva informasl
baru mengenai suatu hal memberikan landasan kognitif
baru bagl terbentuknya sikap terhadap hal tersebut.
Pesan-pesan sugestlf vang dilbawa oleh informasi
tersebuﬁ. arablla cukup kuat, akan memberikan dasar
efektif dalam meniltai sesuatu hal sehingga
terbentuklah arah sikap tertentu.

Lembaga pendidikasn dan lembsga agama

Lembaga pendidikan dan agama sebagail suatu sistem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan siksp
dikarenakan keduanva meletakan dasar pengertian dan
kongep moral dalam diri individu. Pemahaman akan
balk dan buruk. garils pemisah antara sesuatu vang
boleh dan tidak boleh dilakukan diperoleh dari
pendlidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-
s.jarannya. Dalam hal ini, aJjaran moral vang

dirercoleh dari lembaga pendldikan atau dari lembaga
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kecagamaan seringkali menjadi determinan tunggal yang
menentukah sikap.
Yaktor internal
Faktor internal individu ini merupakan karakteristik-
karskteristik yang dimiliki oleh individu itu sendiri,
dan biasanya dapat bertahan dan berubah-ubash atau
mengalami predisposisi yang akan mempengaruhi perubahan
sikap atau pembentukan =ikap permisif. Adapun faktor-
faktor yang meémpengaruhi pembentukan sikap permisilif itu
yaitu

1. Inteligensi

Faktor inteligensi akan mempengaruhil gikap individu.
Salah satu tanda individu dengasn inteligensi tinggi
karena adanya kemampusn penalaran yang baik terhadap
sesuatu hal, bailk hal vang berdampak negatif ataqpun
prositif. Dengan penalaran yang balk itu maka semrkin

baik pula sikapnya terhadap sesuatu objek psiko-

logis.

2. Pengalaman pribadi

Apa yvang telah dan sedang individu alamil akan ikut
membentuk dan mempengaruhi penghayatan individu
terhadap stimulus sosial. Untuk dapat mempengaruhi
tanggapan dan penghavatan, seseorang harus mempunyai
pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis.
Apakah penghayatan itu kemudian akan membentuk sikap
pocitlf atau slkap negatif atau tergantung pada

faktor lain.
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Perpustakaan Unik
3. Tingkat pendidikan
Individu dengan pendidikan tingkat tinggi merupakan
individu. yang mempunyai pengetshuan luas. Semakin
banyak pengetashuan vang dimiliki seseorang, maka
akan semakin baik pula kemampuannya dalam
mempersepsikan gesuatu dan akan mempengaruhi
slkapnya terhadap suatu objek.
4. Emosional
Sikap merupekan pernyataan yang didasari oleh emost,
vang akan berfungsi sebagal semacam  penyaluran
frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan
ego. Dalam hal inl emosi yang negatif pada umumnysa
remaja belum dapat mengontrol dengan balk. Remaja
setiap kall dalam bertingkah laku selalu dikuasai
oleh emosinya (Hurloeck, 1992, h.212) bahwa remaja
dianggap sebagai periode badai dan tekanan, vyaitu
suatu masa dimilikl oleh emosi meninggl sebagal
skibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Kemudian
ditegaskan pula bahwa emosl yang tidak terkendalil
itu antara lain dilsebabkan Juga oleh iingkungan dan
konflik wperan yvang sedang dlalami oleh remaja. Ia
ingin dianggap dewasa, sementara ia masih
diperlakukan seperti anak kecil atau belum cukup
umur (Sarwono, 1983, h.83).
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh faktor eksternal
dan internal individu. Salah satu tanda perubahan individu

disimpulkan bahwa pembentukan sikap permisif karens adanya
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kemamPruan dipengaruhl oleh faktor eksternal dan 1nternal
indlvidu., Faktor-faktor vyansg berdampak sikapr permisif
tersebut dapat berubah-ubah tergantung dari lLingkungan

vang berperan dil dalamnva.

6. ASPEE-ASPEK GSIKAP PERMISIF TERHADAP HUBUNGAN SEKS

SEBELUM MENIKAH
Agspek slkap permisif terhadap hubungan seks sebelum

menikah merupakan hal terpenting bagi pefkembangan remaja

pada umumnya dan bagl mahasiswa pada khususnyva. karena

merupakan pengukuran atau pengungkapan sikap itu sendiri.

Adapun acspek-aspek tersebut antara lain :

a. Aspek kognisi
Suatu aspek vang menitik beratkan pada proses sentral
untuk menerangkan tingkah taku (dalam Sarwono, 193?,
h.21). kognisi wmenurut Scheerer (1954, h.489) adalah
proses sentral yeng menghubungkan perlstiwa-peristiwa
luvar dan dalam diri sendiri. Karena terdorong oleh
suatu kebutuhan organisme untuk berhubungan secara balk
dengan dunia kenyataan, dan bereaksi dengan ©proses
sekundernya guna mencarl objek vyang tepat untuk
mereduksikan tegangan yang timbul dalam organisme
tersebut, atau dengan kata lain untuk pemuasar
kebutuhan. Festinger (1887, h.91) dalam hal ini
mengatskan bahwa kognisi mempunyal beberapa elemen
valtu hal-hal vang diketahui oleh seseorang tentang
dirinya sendlrl, tentang tingkah lakunysa, tentang

keadaan di sekitarnva. Kognisi menurut Neisser (dalam
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Sarwono. 1987, h.91) merupakan suatu proses perubahan,
mereduksikan, memperinci, menyimpan, mengungkapkan dan
memakai setisp masukan (lnput) yang datang darli alat
indra vang saling Dberkaitan dan tersusun secara
hirarkis, vang berartl bahwa suatu situasl ysng beru-
lang-uleng memungkinkan peran kognitif melemah atau
berkurang maka terjadilah kelemahan dalam rasicnali-
tasnya dan timbullah tekanen vang mendorong untuk
bersikap permisif.

Komponen  afeksi 4ini menurut Bruno (1989, h.34)
mengungkapkan bahwa komponen 1ni berkalitan dengan
rerasaan vang menyenangkan atau kurang menyenangksasn
vang timbul sewaktu mengambil suatu silkap. Dengan
kondisi seperti 1tu, maka dapat dikatakan bahwa
komponen afeksi inl suatu sikap vang berhubungan dengan
reaksl emeslonal. Reaksi disini dapat bersifat
menyenangkan atau tldak menyenangkean, tidak - mengenskan
dan mungkin pula bersifat positlif atau negatif (Abror,
1983, h.109). Aspek ini merupekan sistem yang original
didalam kepribadian, maka afeksi merupakan dunis batin
atau subljektif manusla dan tidak mempunyal hubungan
langsung dengan dunla objektif. Jadi dalam pengambilan
sikapr vang menjadi pedoman dalam berfungsinya afeksl
ialah penghindaran dirl darl ketldakenakan dan mengejar
keenakaﬂ, sedangkan sifat keenaken itu sendlri akan
mempermudah individu kearah siﬁap'permisif.

Aspek konasi

Komponen konasi menurut Mann {(delem Azwar, 1988, h.B)
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menyebutkan bahwa komponen ini berisi tendensi atau
kecenderungaﬁ bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu
dengan cara-carsa tertentu. Demikian pula yang
dikemukakan oleh Abror (1993, h.109) vang menyebutkan
komponen konasi merupskan kecenderungan sebagal respon
pada sikap.

Bertolak darl ketiga aspek tersebut di atas maka
dapatliah disimpulkan bahwa &aspek kognisi merupakan
komponen slkar permisif terhadap hubungan seks vang
berisikan kepercayaan maupun persepsl mengenail objek sikap
untuk mereduksikan ketegangan vang timbul dalam diri
individu, atau dengan kata lain untuk pemuasan kebutuhan
dalam pengambilan sikap terhadap hubungan seks sebelum
menlkah yang berhubungan dengan proses sentral untuk
meredukelkan ketegangan, blsa bersifat menyenangkan atau
tidak menyenangkan, semuanya itu tergantung akan peéran
afeksi dalam diri individu.

Pereduksian terhadavr objek sikap disinl dimaksudkan
sebapgai suatu sikap —permisif hubungan seks sebelum
menikah, vang menuﬁjukkan bagaimana perlilaku atau
kecenderungan individu dalsm kaltannya dengan yvang
dihadapinya bisa bersifat positif atau negatif.

Begitu pﬁla dengan aspek afeksi yaitu sikap permisif
terhadap hubungan seks yang berhubungan dengan reaksi
emosional, dan merupskan sistem vang orilginal didalam
kepribadian baik itu bersifat vositif maupun negatif. Maka
afeksi merupakan dunia batin atau subJektif individu, dan

tidak mempunyai hubungan langsung dengan dunia objektif.
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Jadl vang menjadl pedoman dalam berfungsinya afeksi 1alah
penghindaran diri darl ketidakenakan dan mengejar keenakan
vang mempermudah individu kearah sikap permisif terhadap
hubungan seks sebelum menikah.

Aspek konasli merupakan komponen sikap permislf
terhadar hubungan berlsi tendensi ataun kecenderungan
bertindek atesuw beresksi +terhadap suatu stimuius atau
rangsangan bailk 1itu darl luvar ataupun dari dalam .diril
indlvidu, atsau dengan kata  lain . kecenderungan untuk
bertindak sebsgal respon kepada sikap balk ~itu bersifat

positif ataupun sikesp negatlif tergantung akan diri
Individu itu sendiri.
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B. PERBEDAAN SIKAP PERMISIF ANTARA PRIA DAN WANITA
TERHADAP HUBUNGAN SEKS SEBELUM MENIKAH
Jenis kelamln pria dan wanita mempunyal perbedaan hal

semacam ltu dapat dilihat darl ciri-ciri Jjesmaninya.
Perbedaan secara anatomis dan fisioclogis ini menyebabkan
perbedaan pula pada pola asuh dan pola tingkah laku pria
dan pola tingkah laku wanita. Perbedaan inl diperkuat
dengan struktur kebudayaan yvang telah ada sejak dahulu
kala walaupun struktur-struktur sosial di dunia dan norma-
norma tradislonal _telah berubah. namun keberadaan dan
gifat-sifat antara kedua Jenis kelamin itu tetap ada
rerbedaannya. Salah satu ahll vang telsh mengungkapkan
perbedaan ini adalah Kartono (1989, h.177-186). Dikatakan
bahwa perbedasan itu antara lain :

a. Pria lebih berminat pada soal-soal teoritis, sehingga
dalam merayu atau meluluhkan pasangan dalam bercinta
akan dengan mudah tercapai, dibanding dengan wanlta
vang lebih  tertarik akan -~ hal-hal praktis dan
berstruktur.

b. Pria 1lebih tertarik pada segi-segil kediwaan vang
bersifat abstrak atau fantasi-fantesi sendiri tentang
kemesraan dan cinta. apabila mempunyal pacar atau
rasangan akan memproyeksikannya, sedangkan wanlta
lebih bergifat pada kehidupan praktis dan konkrit.

c. Wanita lebih bersifat apa adanya dan impulsif, dalam
masalah sekspun wanita lebih malu-malu dibanding dengan
pria, perkataan seks merupakan hal vang biasa

dilontarkan dan bukan merupakan hal yang Jjorok.
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Wanita 1leblh bersifat heterosentris dan lebih sosial,

sebaliknya pria lebih bersifat egosentris.

Wanita lebih banyvak mengarahkan aktivitasnyva vang

cgepusl dengan norma-norma yang berlaku, sedangkan prila

lebih mengesampingkan norma-norma tersebut.

Kegistan pria leblh ekspansif dan agresif yaitu penuhn

daya serang untuk menguasal situasl dalam hal bercinﬁa.

sedangkan wanita dalam hal-hal ini lebih pasif.

Bogl wanlta. kehamilan dalam usia 19 tahun sampal 20

tahun  memang mempunyal resiko vyang lebih tinggl

{kesulitan waktu melashirkan, sakit, cacat, atau

kematian bayi maupun ibu) daripada kehamilan dalam

usia-usia diatasnva.

Nilai perasaan wanlta dalam berpacaran lebih mendalam,

leblh mementingkan masa depan, rumah tangga dlbanding

rria yang tampak pada pengekspresian lahiriahnya.

Shaevits (1983, h.59) mengatakan .bahwa pria dan wanita

memang berbeda,  bukan hanya secara bilologls s=aja,

tetapi Jugse perasaan, cara berpikir, tingkah lakunys.

Lebih lanjut dikatakan :

a. Pria lebih agresif didalam menumbuhkan nafsu
dibandinkan wanita.

b. Pria kurang memiliki hasrat untuk merawat Xkesucian
pasangannya.

c. Harga diri pria lebih berharga apabila dapat
menguasai dan memperoieh semua yvang dimiliki

~ Pasangannya.

d. Pria secara verbal kurang memikirkan dampak £fisik
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atau sosial vang akan timbul apabila dalam
berpacaran terlalu Jjauh.
e. Pria memiliki kebutuhan seke vyang tinggi karena
| libido seksualitas pria lebih besar daripada
kebutuhan vang dimiliki oleh wanita.

Dari uraian diatas maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa adanva pverbedaan sikap permisif antara
pria dan wanita terhadap hubungan seks sebelum menikah.
Begitu halnya pada mahasiswa dan mahasiswi dalam hal ini
dikarenakan mahasiswa mempunvai pandangan yvang bersifat
abstrak atau fantasi yang nantinya akan memproyeksikannya
dengan pasangan atau pacar. Pemproveksian ini akan terus
dikejar sampai tujuan hasrat bercinta terwujud. Perkataan
seks sudah biasa dilontarkan dengan teman, baik itu teman
seJenis ataupun lawan Jjenis. Di samping itu juga mahasiswa
beranggapan bahwa seksualitas hanyalah suatu sarana afau
cara bersenggama. cara berpacaran. tanpa memperdulikan
norma-norma vang berlaku. Lain halnya dengan mashasiswi
seksualitas mérupakan hal atau perbuatan vang ditabukan
apabila dilakukan oleh mereka vang berstatus belum menikah
atau masih dalam taraf berpacaran. Hal semacam ita
dikarenakan keperawanan perlu dipertahankan betul-betul,
serius, dan berharga karena merupakan persembahan bagl
sang suami. Untuk itu dalam berpacaran mahasiswi lebih
menekankan pada tujuan-tujuan kearah kelwarga dan rumsah
tangga vang harmonis dan bahagia. Dalam berpandangan
maealah sekspun mahasiewi lebih malu-malu. lebih tidak

tahu- menahu. dan lebih berhati-hati.
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C. HIPOTESIS
Berdasarkan ursian vang telah dikemukakan di atas
maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : ada
perbedaan sikap permisif terhadap ﬁubungan seka sebelum
menikah antara mahasiswa dan mahasiswi dimana mahasiswa

lebih permisif daripada mahasiswi.
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